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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara fleksibilitas tubuh, panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan servis sepak takraw pada siswa putera sekolah dasar negeri tirto 2 kota pekalongan. 

Populasi penelitian berjumlah 100 siswa putera Sekolah Dasar Negeri Tirto 2 Pekalongan pada tahun pelajaran 2009/2010. Tekhnik pengambilan sampel adalah total sampling. Tekhnik pengumpulan data dengan tes dan pengukuran. Tekhnik analisa data dengan analisis deskriptif, korelasi product moment, dan analisis regresi ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan korelasi yang signifikan antara fleksibilitas tubuh dengan kemampuan servis sepak takraw dengan koefisien korelasi rhitung = (0,776) > rtabel 5 % (0,195), hubungan panjang tungkai dengan kemampuan servis sepak takraw dengan koefisien korelasi rhitung (0,760) > rtabel 5 % (0,195), hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan servis sepak takraw dengan koefisien korelasi rhitung = (0,741) > rtabel 5 % (0,195), hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan servis sepak takraw dengan koefisien korelasi rhitung = (0,760) > rtabel 5 % (0,195), hubungan antara fleksibilitas tubuh, panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan servis sepak takraw dengan koefisien korelasi Fhitung (54,143) > Ftabel (2,48). 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara fleksibilitas tubuh dengan kemampuan servis sepak takraw, antara panjang tungkai dengan kemampuan servis sepak takraw, antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan servis sepak takraw, antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan servis sepak takraw, antara fleksibilitas tubuh, panjang tungkai, kekuatan otot tungkai dan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan servis sepak takraw. Disarankan agar para guru pendidikan jasmani sekolah dasar hendaknya memberikan latihan fleksibilitas tubuh, panjang tungkai, kekuatan otot tungkai, dan daya ledak otot tungkai dalam upaya meningkatkan permainan sepak takraw, dan guru pendidikan jasmani perlu mempertimbangkan panjang tungkai siswa dalam memilih atlit sepak takraw. 


